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Muhammadiyah Solo

mastikan jaminan pasokan barang pokokmen-

elangramadhan - lebaran (Neraca, 10-3-2021).

Hal ini penting untuk meredam laju inflasi musiman.

Betapa tidak, setiap tahun ancaman inflasi musiman

selalu terjadi yaitu di sepanjang ramadhan-lebaran
dan juga natal - tahun baru.

Meski pemerintah berusaha memperkuat paso-
kan barang - jasa terutama bahan pokok tetapi fakta
menunjukansetiap tahunmasihberkutatdenganper-
soalan inflasi musiman.

Tentu ini menjadi ironi karena pemerintah baik
melalui Kemendag dan atau Bulog bisa mengantisi-
pasibesaran demand setiap periodenya sehinggaku-
antitasnya tinggal menambah persentase yang di-
prediksi.

Belajar bijak dari persoalan inflasi musiman, ter-
nyata pada kuartal I-2021 sudah dihantui kenaikan
harga cabai.

Bahkan, di pasaran harganya mencapai Rp.11-
0.000 per kg. Fakta ini tentu menjadi warning dalam
pengendalian inflasi musiman karena sebentar lagi
ada ramadhan yang berlanjut lebaran.

Oleh karena itu bisa dipastikan akan terjadi lon-
jakan permintaan, meski diakuibesarannya tidak set-
inggi tahun-tahun sebelumnya karena kini ada pan-
demi yang berpengaruh terhadap daya beli.

Artinya, besaran inflasi di ramadhan - lebaran
nanti bisa diprediksi tidak terlalu tinggi. Meskipun
demikian, pemerintah tidak bisa lengah karena ko-
mitmeninflasi1 digitmenjadi tantangansampaiakhir
2021. Jadi, inflasi dua digit seolah menjadi ancaman
bagi stabilitas harga pangan secara nasional.

Setahun pandemi berdampak sistemik terhadap
rantai pasokhampirsemua komoditas dan BPS mela-
porkan inflasi Pebruarisebesar 0,1%. Meskilebih ren-
dahdariJanuariyaitu0,26% tetapiinflasikaliinirentan
dipicu kenaikan harga cabai yang ternyata kian pedas
karena mencapai Rp.110.000 per kg.

Ironisnya, kenaikan ini terjadi menjelang Ra-
madhan April mendatangyang tentunya akanberlan-
jut ke lebaran. Terkait hal ini inflasi kalender Januari
- Pebruari 2021 sebesar 0,36% dan inflasi inti Januari
- Pebruari sebesar 0,25%.

Problem ini bukan saja dipicu dampak sistemik
pandemi tapi juga bencana di sejumlah daerah se-
hingga pasokan secara kuantitas dan kualitas berku-
rang, begitu juga distribusi sehingga teoritis keseim-
bangan demand - supply terkendala lalu terjadilah
inflasi.

Ancaman inflasi musiman dan periodik, maka
Bank Indonesia bersama Tim Pengendali Inflasi
Daerah - TPID melakukan sosialisasi terkait urgensi
mereduksi inflasi musiman yaitu dengan 5 K, perta-
ma: menjaga ketersediaan pasokan, kedua: menjaga
kelancaran distribusi, ketiga: menjaga keterjang-
kauan harga, keempat: melakukan komunikasi dan
koordinasi dan kelima: melakukan kerjasama antar
daerah untuk menjaga inflasi.

Yang justru menjadi pertanyaan apakah 5 K efek-
tif mereduksi inflasi musiman dan periodik semen-
tara sinkronisasi data antar departemen - kementer-
iantidakberjalan? Bagaimanatantangandimasapan-
demi terkait fakta ancaman inflasi musiman ramad-
han - lebaran ?

I <]ementerian Perdagangan atau Kemendag me-
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